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INTISARI 

 

Ossa Yudha Pradana, 2020, 52155722 T, “Analisis ketidaklancaran sistem 

pembakaran pada pesawat incinerator di MV. Ammar”, Skripsi 

Program Studi Teknika, Program Diploma IV, Politeknik Ilmu 

Pelayaran Semarang, Pembimbing 1: Nasri, M.T., M.Mar.E dan 

Pembimbing II: Sri Purwantini, S.E., S.Pd, M.M. 

 

Incinerator adalah pemesinan bantu yang penting diatas kapal untuk 

membakar minyak kotor, sampah padat dan semua jenis sampah yang mudah 

terbakar. Jika sistem pembakaran tidak berjalan maka akan menghambat proses 

membakaran. Terhambatnya proses pembakaran berakibat menumpuknya limbah 

pada kapal. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengidentifikasi faktor, dampak 

dan upaya yang terjadi pada sistem pembakaran di pesawat incinerator.  

Penelitian menggunakan metode deskriptif kualitatif dengan menggunakan 

teknik analisis data fishbone dan untuk pembahasan masalah dengan 

mengkategorikan ke dalam metode SHEL (Software, Hardware, Environment dan 

Livewere.. Pengumpulan data dilakukan dengan cara observasi, wawancara, dan 

dokumentasi dengan mengamati pada saat perawatan dan perbaikan di MV. 

Ammar. 

Hasil penelitian menunjukan ketidaklancaran sistem pembakaran  pada 

pesawat incinerator di MV. Ammar disebabkan oleh beberapa faktor akibat 

pelaksanaan jadwal perawatan tidak tepat waktu, elektroda tidak memercikan api, 

lingkungan sekitar pesawat incinerator yang kotor dan kurangnya pengetahuan.  

Faktor menimbulkan dampak terjadinya kegagalan pembakaran (miss fire). Untuk 

mencegah factor penyebab tersebut dapat dilakukan dengan melakukan perawatan 

sesuai jadwal, mengatur ulang jarak kedua ujung elektroda, membersihkan sekitar 

lingkungan pesawat incinerator serta membaca manual book.  

 

 

Kata kunci : Incinerator, sistem pembakaran. 
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ABSTRACT 

 

Ossa Yudha Pradana, 2020, 52155722 T, “Analisis ketidaklancaran sistem 

pembakaran pada pesawat incinerator di MV. Ammar”, Skripsi 

Program Studi Teknika, Program Diploma IV, Politeknik Ilmu 

Pelayaran Semarang, Pembimbing 1: Nasri, M.T., M.Mar.E dan 

Pembimbing II: Sri Purwantini, S.E., S.Pd, M.M. 

 

Incinerator is an important machining aid on board to burn waste oil, solid 

waste and all types of flammable waste. If the combustion system does not work, 

it will inhibit the combustion process. The inhibition of the combustion process 

results in the accumulation of waste on the ship. The purpose of this study is to 

identify the factors, impacts and efforts that occur in the combustion system in 

incinerator.  

The study uses descriptive qualitative methods using fishbone data 

analysis techniques and for discussion of problems by categorizing into the SHEL 

method (Software, Hardware, Environment and Livewere). Data collection is 

done by means of observation, interviews, and documentation by observing 

during maintenance and improvement in the MV. Ammar. 

The results of the research showed that the combustion system was not 

smooth on the incinerator in MV. Ammar is caused by several factors due to the 

implementation of the maintenance schedule is not on time, the electrodes do not 

spark, the environment around the dirty incinerator aircraft and lack of 

knowledge. Factors causing the impact of failure of burning (miss fire). To 

prevent these causative factors, it can be done by performing maintenance 

according to schedule, rearranging the distance of both ends of the electrodes, 

cleaning around the environment of the incinerator aircraft and reading the manual 

book. 

 

 

Kata kunci : Incinerator, combustion system. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

             Transportasi laut sekarang ini berkembang pasat dan salah satu alat 

transportasi sangat dibutuhkan adalah kapal. Semua transportasi laut 

mendominasi dengan semakin banyaknya kapal-kapal yang berukuran kecil 

maupun besar yang beroperasi dilautan. Limbah pada kapal-kapal yang ada 

di laut juga semakin banyak . Dan dapat mencemari lingkungan yang ada di 

sekitar laut. 

             Di beberapa kasus, pencemaran dilaut masih terdapat pembuangan 

limbah. Limbah tersebut antara lain minyak lumas, bahan bakar, dan 

sampah. Sampah merupakan faktor dominan penyebab pencemaran di laut 

dan mengakibatkan dampak terhadap lingkungan yang sangat  buruk. 

Kerusakan lingkungan laut terjadi akibat pembuangan limbah sampah dan 

minyak lumas bekas yang tidak sesuai dengan prosedur penanganan dan 

ketentuan yang telah ditetapkan. Untuk mengurangi dampak pencemaran, 

kapal-kapal yang beroperasi dilaut dengan berat minimal GT 400 diharapkan 

memiliki pesawat bantu incinerator (Peraturan Menteri Perhubungan Nomor 

PM 29 Tahun 2014 p.5). 

             Menurut Marpol 73/78 Annex I : tentang Peraturan untuk Mencegah 

Pencemaran oleh Minyak dan Marpol 73/78 Annex V : tentang Peraturan 

untuk mencegah pencemaran oleh sampah dari kapal. Untuk mencegah 

terjadinya hal-hal tersebut maka diperlukan pengetahuan dan kemampuan 

serta tanggung jawab penanganan masalah tersebut. Incinerator  adalah 

suatu alat yang dipergunakan untuk membakar kotoran minyak 
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lumas,sampah dan kotoran lainnya yang dapat dibakar khususnya di kamar 

mesin. Sebelum dibakar lainnya yang dapat dibakar khususnya di kamar 

mesin. Sebelum dibakar kotoran minyak lumas maupun kotoran bahan bakar 

yang berada di got-got kamar mesin dihisap masuk ke dalam oil water 

separator,dimana di dalam oil water separator akan dipisahkan antara 

kotoran lumpur dengan air. 

Pentingnya pengoperasian pesawat bantu incinerator diatas kapal 

maka dibutuhkan pemahaman dan pengetahuan pada tiap crew kapal tentang 

incinerator serta perlu dilakukan pengecekan, perbaikan, dan perawatan 

secara rutin untuk menjaga kondisi pesawat bantu ini supaya dalam keadaan 

baik sehingga bisa bekerja secara optimal. Merujuk pada pengalaman 

peneliti selama diatas kapal. Peneliti pernah mengalami kerusakan pada 

incinerator. Insiden tersebut terjadi pada tanggal 16 Februari 2018. Dimana 

pada saat itu incinerator dalam keadaan normal, kemudian ketika akan 

dinyalakan kembali. Ternyata, incinerator mengalami kegagalan 

pembakaran. Setelah mengetahui kejadian tersebut masinis jaga segera 

mengecek dan melaporkan kejadian tersebut kepada KKM ( Kepala Kamar 

Mesin). Kejadian tersebut sering terjadi setelah selesai menjalankan pesawat 

tersebut. 

             Setelah dilakukan pengecekan oleh masinis dan KKM, ternyata 

penyebab incinerator mengalami kerusakan yang diakibatkan oleh 

tersumbatnya burner oleh carbon bekas hasil pembakaran yang 

mengakibatkan nozzle tidak bisa menyemprotkan bahan bakar. Berdasarkan 

kasus tersebut diatas peneliti tertsrik mengidentifikasi dan menganalisis 
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kasus tersebut dengan pengambil judul“Analisis ketidaklancaran sistem 

pembakaran pada pesawat incenerator di MV. Ammar”. 

1.2 Rumusan Masalah 

      Menurut Sugiyono (2009:52) “Masalah diartikan sebagai 

penyimpangan antara yang seharusnya dengan apa yang benar-benar terjadi, 

antara teori dengan praktek, antara aturan dengan pelaksanaan, antara 

rencana dengan pelaksana”.  Adapun perumusan masalah pada penelitian 

sebagai berikut: 

1.2.1 Apakah penyebab ketidaklancaran sistem pembakaran pada pesawat 

incinerator? 

1.2.2 Dampak apa yang ditimbulkan akibat ketidaklancaran sistem 

pembakaran pada pesawat incinerator? 

1.2.3 Bagaimana cara mengatasi ketidaklancaran sistem pembakaran pada 

pesawat incinerator? 

1.3 Tujuan Penelitian     

1.3.1           Menurut Emzir (2007:3) bahwa “Penelitian adalah suatu 

kegiatan atau proses sistematis untuk memecahkan masalah yang 

dilakukan dengan menerapkan metode ilmiah”. Dan menurut Hamidi 

(2007:6) “Penelitian merupakan aktivitas keilmuan yang dilakukan 

karena ada kegunaan yang ingin dicapai, baik untuk meningkatkan 

kualitas kehidupan manusia maupun untuk mengembangkan ilmu 

pengetahuan”.  

Penulisan skripsi harus menentukan tujuan penelitian agar 

skripsi yang  telah  dibuat  memiliki  daya  guna.  Tujuan  

penelitian  tidak  dapat dipisahkan dari latar belakang penelitian 

dan rumusan masalah. Adapun tujuan penelitian yang hendak 

dicapai adalah sebagai berikut: 

1.3.1.1 Untuk mengidentifikasi penyebab ketidaklancaran sistem 

pembakaran pada pesawat incinerator. 
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1.3.1.2 Untuk mengidentifikasi dampak yang ditimbulkan akibat  

ketidaklancaran sistem pembakaran pada pesawat 

incinerator. 

1.3.1.3 Untuk mengetahui cara mengatasi yang ditimbulkan akibat 

ketidaklancaran pada pesawat.  

1.4 Manfaat Penelitian  

1.4.1 Manfaat Secara Teoritis 

1.4.1.1 Untuk memberikan sumbangsih ilmu pengetahuan pada 

bidang teknika khususnya di Akademi Pelayaran. 

1.4.1.2 Untuk memperkaya pengetahuan para cadet pada Akademi 

Pelayaran khususnya pada bidang teknika tentang pesawat 

bantu incinerator. 

1.4.2 Manfaat Secara Praktis 

1.4.2.1 Masinis kapal 

Dapat menambahkan pengetahuan dan wawasan tentang 

pembakaran pada incinerator, serta memahami penyebab 

ketidaklancaran sistem pembakaran dan bagaimana cara 

mengatasi ketidaklancaran sistem pembakaran pada pesawat 

incinerator di MV. Ammar. 

1.4.2.2  Perusahaan 

Dapat memberikan sumbangan pemikiran bagi perusahaan 

pelayaran PT Gurita Lintas Samodera, khususnya bagi kapal 

MV. Ammar, tentang  penyebab ketidaklancaran sistem 

pembakaran pada pesawat incinerator, dampak yang 

diakibatkan pada incinerator dan upaya untuk mengatasi 

masalah pada pesawat incinerator. 

1.5.   Sistematika Penulisan 
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      Untuk mencapai tujuan yang diharapkan serta untuk memudahkan 

pemahaman, penelitian ini disusun dengan sistematika terdiri dari 5 (lima) 

bab secara berkesinambungan yang dalam pembahasanya merupakan suatu 

rangkaian yang tidak terpisahkan. Adapun sistematika penulisan sebagai 

berikut : 

Bab I      Pendahuluan 

Dalam   hal   ini   dijelaskan   tentang   latar   belakang  masalah, 

perumusan masalah, tujuan penelitian, dan manfaat penelitian, 

serta sistematika penulisan. 

   Bab II     Kajian Pustaka 

 Pada bab ini terdiri dari tinjauan pustaka dan kerangka pikir 

penulis. Tinjauan pustaka berisi teori-teori atau pemikiran-

pemikiran serta konsep-konsep tentang pesawat incinerator. 

Kerangka pikir penulis merupakan pemaparan penulis kerangka 

berfikir atau penahapan pemikiran secara kronologis dalam 

menjawab atau menyelesaikan pokok permasalahan penulisan  

berdasarkan pemahaman teori dan konsep. 

Bab III   Metode Penelitian 

Pada bab ini terdiri dari jenis metode penelitian, waktu dan 

tempat penelitian, sumber data, metode pengumpulan data dan 

teknik analisis data. Metode penelitian menjelaskan cara utama 

yang digunakan peneliti untuk mencapai tujuan & menentukan 

jawaban atas masalah yang diajukan. Waktu dan tempat 

penelitian menerangkan lokasi dan waktu dimana dan kapan 

penelitian dilakukan. Jenis data menerangkan data berdasarkan 

sumbernya. Metode pengumpulan data merupakan cara yang 

dipergunakan untuk mengumpulkan data yang dibutuhkan. 
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Teknik analisis data berisi mengenai alat dan cara analisis data 

yang digunakan dan pemilihan alat dan cara analisis harus 

konsisten dengan tujuan penitian.       

Bab IV   Hasil Penelitian Dan Pembahasan 

 Dalam bab ini dijelaskan tentang penyebab ketidaklancaran 

sistem pembakaran pada pesawat incinerator . Dan penulis 

menganalisis bagaimana cara mengatasi ketidaklancaran pada 

sistem pembakaran tersebut.  

Bab V    Penutup 

Pada bab ini terdiri dari kesimpulan dan saran mengenai masalah 

ketidaklancaran sistem pembakaran  pesawat incinerator. 

Kesimpulan adalah hasil pemikiran umum yang diuraikan 

menjadi contoh-contoh kongkrit atau disebut juga dengan metode 

deduktif. Pemaparan kesimpulan dilakukaan secara kronologis, 

jelas dan singkat, bukan merupakan pengulangan dari bagian 

pembahasan hasil pada bab IV. Saran merupakan sumbangan 

pemikiran penelitian sebagai alternatif terhadap upaya 

pemecahan masalah . 

  Daftar Pustaka 

  Lampiran 

  Daftar Riwayat Hidup 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

2.1.    Kajian Pustaka 

2.1.1    Pengertian Analisis 

      Menurut Prof. Dr. Sugiyono (2007) mengemukakan bahwa 

analisis adalah “aktifitas yang memuat sejumlah kegiatan seperti 

mengurai, membedakan, memilah sesuatu untuk digolongkan dan 

dikelompokan kembali menurut kriteria tertentu kemudian dicari 

kaitannya dan ditafsirkan maknanya”. 

      Berdasarkan pengertian diatas, penulis menyimpulkan bahwa 

analisis merupakan sebuah kegiatan berfikir untuk mengurai 

informasi dan mencari kaitan dari informasi tersebut untuk 

memperoleh pengertian dan pemahaman keseluruhan dari sebuah 

konteks. 

 2.1.2    Incinerator 

Menurut American Society for Testing and Materials tentang 

Standart Specification for Shipboard Incinerators (2010:81) 

Incinerator adalah fasilitas kapal yang berupa tungku pembakar yang 

digunakan untuk membakar limbah padat dari dapur maupun limbah 

cair dari pengoperasian kapal seperti Sludge Oil, Cargo Residu, 

limbah operasional dan lain sebagainya. Incinerator dipasang dan 

ditempatkan sesuai dengan peraturan dari Marine Environment 

Protection Committee (MPEC). 

Menurut Patrick (1980) dalam Arif Budiman (2001) 

menyatakan bahwa incinerator adalah alat yang digunakan untuk 

proses pembakaran sampah. Alat ini berfungsi untuk merubah bentuk 

sampah menjadi lebih kecil dan praktis serta menghasilkan sisa 

pembakaran yang sterill sehingga dapat dibuang langsung ke tanah. 

Energi panas hasil pembakaran dalam incinerator dapat digunakan 

sebagai energi alternative bagi proses lain seperti pemanasan atau 

penngeringan.  

Incinetor adalah suatu alat untuk membakar minyak kotor, 

sampah padat dan semua jenis sampah yang mudah terbakar selain 

sampah plastic dan material selain logam dengan flash point minimal 

60°C (Instruction book for installation, operational maintenance of 

incinerator 2001:7) 



 

 

 

Pembakaran sampah menggunakan incinerator adalah salah 

satu cara pengolahan sampah, baik padat maupun cair. Di dalam 

incinerator, sampah dibakar secara terkendali dan berubah menjadi 

asap dan abu. Dalam proses pembuangan sampah, cara ini bukan 

proses akhir. Abu dan gas yang dihasilkan dari zat pencemar yang 

terbawa. 

Salah satu kelebihan incinerator adalah dapat mencegah 

pencemaran udara dengan syarat incinerator harus beroperasi 

berkesinambungan selama enam atau tujuh hari dalam seminggu 

dengan kondisi temperatur yang dikontrol dengan baik. 

Sedangkan fungsi incinerator diatas kapal secara umum 

adalah untuk membakar minyak kotor/waste oil yang berasal dari 

hasil pemisahan air pada Oily Water Separator (OWS). Pembakaran 

sampah menggunakan incinerator adalah salah satu cara pengolahan 

sampah, baik padat maupun cair yang terdapat diatas kapal.  

2.1.3    Komponen Utama Incinerator 

            2.1.3.1    Burner 

Merupakan peralatan yang berfungsi untuk menyemprotkan 

bahan bakar dan juga minyak kotor dalam bentuk kabut 

sehingga minyak dapat dengan mudah dibakar. Berfungsi 

sebagai alat penyalaan pertama kali pada saat pembakaran. 

Bahan bakar untuk burner menggunakan Diesel Oil, 

pembakaran menggunakan diesel oil akan berhenti apabila 

burner dipindahkan pada posisi switch waste oil sehingga 

burner hanya menyemprotkan waste oil saja. 

2.1.3.2    Primary blower  



 

 

 

         Merupakan sebuah alat yang bergna untuk menyerap gas hasil 

pembakaran dari dapur api untuk menjaga tekanan negative 

dari dalam ruang pembakaran.  

2.1.3.3   Ruang bakar (Furnace) 

Merupakan tempat untuk meletakkan sampah dan sebagai 

tempat untuk terjadinya pembakaran. 

2.1.3.4    Waste Oil Tank 

Waste oil tank merupakan sebuah tangki untuk 

mengumpulkan minyak kotor (waste oil). Waste Oil Tank 

seharusnya dilengkapi dengan pemanas dan pengatur suhu. 

2.1.3.5    Electrode  

Sebagai pemercik api dan membantu burner dalam 

menyalakan api untuk pertama kali dalam proses 

pembakaran. 

2.1.3.6    Sight Window  

Merupakan lubang untuk memeriksa kondisi sampah-

sampah didalam ruang pembakaran pada saat pembakaran 

dan untuk memeriksa kondisi api saat pembakaran. 

2.1.3.7    Charging Door dan Ash Removal Door 

Merupakan pintu untuk memasukkan sampah ke dalam 

ruang pembakaran dan untuk mengeluarkan abu atau 

sampah sisa pembakaran. 

2.1.3.8    Control panel 

Alat untuk mengoperasikan Incinerator. 



 

 

 

2.1.3.9    Thermocouple 

Alat untuk mendeteksi suhu didalam ruang pembakaran dan 

sebagai memberi sinyal alarm. 

2.1.3.10  Thermostat 

Alat untuk mematikan incinerator secara otomatis bila 

terjadi overheat. 

2.1.3.11 Electromagnetic Pump 

Merupakan pompa untuk menaikkan tekanan bahan bakar 

Diesel Oil untuk Auxiliary Burner 

2.1.4    Sistem Incinerator  

Sistem incinerator pada dasarnya terdiri atas dua macam, yaitu : 

2.1.4.1  Sistem pembakaran berkesinambungan  

Sistem ini menggunakan gerakan mekanisasi dan 

otomatisasi dalam kesinambungan pengumpanan sampah 

ke dalam ruang bakar (tungku) dan pembuangan sisa 

pembakaran. Sistem ini umumnya dilengkapi fasilitas 

pengendali pembersih sisa pembakaran untuk 

membersihkan abu dan gas. Sistem ini dapat digunakan 

untuk instalasi dengan kapasitas besar (lebih besar dari 100 

ton/hari) dan beroperasi selama 24 jam atau 16 jam per 

hari. 

2.1.4.2    Sistem pembakaran terputus 

Sistem ini umumnya sederhana dan mudah dioperasikan. 

Digunakan untuk kapasitas kecil (kurang dari 100 ton/hari). 



 

 

 

Biasanya beroperasi kurang dari 8 jam per hari. Cara 

kerjanya terputus-putus dalam arti bila sampah yang sudah 

dibakar menjadi abu, maka untuk pembakaran berikutnya 

abu tersebut harus dikeluarkan lebih dahulu. Setelah bersih, 

baru dapat dilakukan pembakaran sampah selanjutnya. 

Proses tersebut menunjukkan bahwa pengolahan sampah 

dengan incinerator dilakukan dengan memperhatikan aspek 

keamanan terhadap lingkungan  

2.1.5    Prinsip Kerja Incinerator 

Berdasarkan manual book di kapal MV. AMMAR, definisi : 

2.1.5.1  Sampah, majun dan, kertas dimasukkan ke dalam tempat 

penampungan didalam ruang pembakaran. 

2.1.5.2   Jalankan cooling fan dan akan ditandai dengan lampu pada 

panel akan menyala. Kemudian pre-purge akan 

berlangsung yang bertujuan untuk membersihkan ruang 

pembakaran dan memberikan udara bersih sebelum 

pembakaran. 

2.1.5.3  Setelah pre-purge selesai dilanjutkan dengan pembakaran 

pertama kali menggunakan diesel oil dan waste oil secara 

bersama-sama. Setelah api pembakaran kelihatan 

maksimal, pindah posisi switch ke waste oil burner maka 

pembakaran bahan bakar menggunakan waste oil saja. 

2.1.5.6 Pada akhir pembakaran ganti posisi burner dari waste oil 

pada posisi DO, ini bertujuan untuk membersihkan saluran 

pembakaran karena jika saluran pembakaran tidak 



 

 

 

dibersihkan maka pada saat Incinerator akan digunakan 

kembali akan susah untuk dioperasikan. 

2.1.6    Persyaratan Keselamatan dan Alat Keamanan 

      Menurut Bangun Wilson (2012:377) Keselamatan Kerja 

adalah perlindungan atas keamanan kerja yang dialami pekerja baik 

fisik maupun mental dalam lingkungan pekerjaan. 

Menurut Mondy dan Noe, dalam (Pangabean Mutiara, 

2012:112),Manajemen Keselamatan kerja meliputi perlindungan 

karyawan dari kecelakaan di tempat kerja sedangkan, kesehatan 

merujuk kepada kebebasan karyawan dari penyakit secara fisik 

maupun mental.  

Berikut adalah beberapa Persyaratan Keselamatan oleh 

desain dan kontruksi Incinerator kapal. Suhu permukaan luar dari 

casing Incinerator tidak melebihi 20oC diatas suhu normal, yaitu 

maksimum 60oC. Untuk memenuhi kondisi ini, dinding Incinerator 

harus dilindungi dengan lapisan isolasi yang mudah dalam 

pendinginan atau seperti sistem Double Jacket dengan aliran udara. 

      Untuk mencegah kemungkinan terjadinya bahaya (ledakan), 

manajemen sistem Burner harus cukup mendapatkan pembersihan 

ruang pembakaran sebelum pengapian. Kondisi ini harus dicapai 

dengan perubahan udara di ruang pembakaran, tetapi tidak kurang 

dari  15 detik. Tekanan negatif dalam ruang pembakaran harus diatur 

dengan ukuran yang memadai untuk mencegah kebocoran gas panas 

ke dalam sistem operasi. Hal ini dapat dipenuhi oleh Exhaust Fan 

dengan kapasitas yang memadai. Untuk menghindari terbentuknya 

dioksin, gas buang harus didinginkan sampai maksimal 350oC di 

dekat outlet ruang bakar. 

      Incinerator membutuhkan alat keamanan untuk mencegah 

terjadinya bahaya. Yang  terdapat pada Kontrol Selenoid dua katup 

di bahan bakar utama dan garis lintang cair Burner harus dipenuhi 



 

 

 

dalam penutupan dengan aman dalam kasus shut down. Kontrol suhu 

pembakaran, dengan sensor ditempatkan di ruang pembakaran harus 

tersedia jika akan mematikan burner pada saat ruang pembakaran 

dititik suhu maksimal. Switch tekanan negatif dalam ruang 

pembakaran, yang harus mengaktifkan sebelum tekanan negatif naik 

ke tekanan atmosfer. 

2.2.   Definisi Operasional 

Definisi operasional variabel penelitian menurut Sugiyono (2015, 

h.38) adalah suatu atribut atau sifat atau nilai dari obyek atau kegiatan yang 

memiliki variasi tertentu yang telah ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari 

dan kemudian ditarik kesimpulannya.  

      2.2.1    Sludge 

Sludge adalah kotoran atau lumpur yang terbuat dari endapan 

minyak. Sludge dikapal berasal dari pembuangan oleh Purifier dan 

minyak hasil pemisahan antara air dengan minyak pada Oily Water 

Separator (OWS) 

      2.2.2    Pre-purge 

Bertujuan untuk membersihkan ruang pembakaran dari gas sisa 

pembakaran dan memberikan udara bersih pada ruang pembakaran 

sebelum terjadinya pembakaran sehingga partikel-partikel tidak 

menghambat proses pembakaran. 

2.2.3    Post-purge 

Pengoperasian yang bertujuan untuk mengeluarkan gas-gas sisa 

pembakaran setelah pembakaran selesai. 

2.2.4   Cooling Operation 



 

 

 

Sebuah pengoperasian yang mana blower dijalankan selama 

beberapa menit untuk mendinginkan permukaan dapur api setelah 

pembakaran selesai. 

2.3.   Kerangka Pikir 

Untuk mempermudah penulis dalam memecahkan masalah, maka 

penulis membuat kerangka pikir sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 

         

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

   

 

 

Gambar 2.1 Kerangka Pikir 

Analisis ketidaklancaran sistem pembakaran  

pada pesawat incinerator di MV. AMMAR 
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    Penjelasan dari kerangka pikir : 

         Berdasarkan kerangka pikir diatas, Fungsi incinerator di atas kapal 

secara umum adalah untuk membakar minyak kotor yang berasal dari hasil 

pemisahan air pada oil water separator (OWS) dan sisa minyak bekas dan 

membakar sampah kapal seperti serbuk kayu, kertas, majun bekas, dsb selain 

plastik dan material logam.  

Peneliti menemukan permasalahan yang terdapat pada pesawat 

incinerator. Faktor penyebab permasalahan yaitu, electroda tidak memercikan 

api,  filter waste oil kotor, dan tidak maksimalnya pembakaran pada 

incinerator. Dari faktor tersebut mengakibatkan ketidaklancaran sistem 

pembakaran pada pesawat incinerator. Dalam mengidentifikasi dan 

menganalisis kasus tersebut dengan membuat kerangka pikir seperti diatas
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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

      Berdasarkan pembahasan pada bab-bab sebelumnya, tentang analisis 

ketidaklancaran sistem pembakaran pada pesawat incinerator di MV. Ammar. 

Sebagai bagian akhir dari skripsi ini penulis memberikan simpulan dan saran yang 

berkaitan dengan masalah yang dibahas dalam skripsi ini yaitu : 

5.1.   Simpulan 

Dari uraian yang telah dikemukakan pada bab pembahasan, maka dapat 

disimpulkan beberapa hal sebagai berikut : 

5.1.2 Ketidaklancaran sistem pembakaran pada pesawat incinerator di 

sebabkan oleh beberapa faktor yaitu pelaksanaan jadwal perawatan 

tidak tepat waktu, elektroda tidak memercikan api, lingkungan kamar 

mesin yang kotor, serta kurangnya pengetahuan. 

5.1.3 Dampak yang dtimbulkan dari pada pesawat incinerator MV. 

Ammar dari prioritas masalah yaitu komponen-komponen yang ada 

pada pesawat incinerator menjadi cepat rusak serta waste oil tidak 

dapat dibakar yang mengakibatkan permasalahan diatas kapal 

5.1.4 Upaya yang harus dilakukan untuk mencegah faktor penyebab  pada 

pesawat incinerator yaitu melakukan plan maintance system(PMS) 

sesuai manual book, melakukan pembersihan kamar mesin secara 

teratur terutama pada sekitar pesawat incinerator, dan membaca 

manual book pesawat incinerator untuk menunjang perawatan serta 

perbaikan. 

5.2.   Saran 

Berdasarkan penelitian dan pembahasan masalah ketidaklancaran 

sistem pembakaran pada pesawat incinerator, maka peneliti  memberikan 

saran sebagai masukan yang bermanfaat. Adapun saran-saran sebagai berikut : 
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5.2.1 Sebaiknya masinis 2 yang bertanggung jawab atas pesawat incinerator 

dalam melakukan perawatan dan perbaikan harus selalu 

memperhatikan prosedur yang sesuai pada manual book, mulai dari 

melaksanakan planning maintenance system (PMS) sampai dengan 

melakukan prosedur ataupun cara perawatan dan perbaikan yang 

benar. 

5.2.3 Hendaknya masinis2  melakukan pengecekan terhadap burner mulai 

dari nozzle serta jarak elektroda dan flame eye , sesuai intruksi manual 

book serta penggunaan D.O untuk pembakaran akhir sebelum 

incinerator berhenti agar saluran tidak tersumbat. 

5.2.3  Hendaknya masinis 2 yang bertanggung jawab terhadap pesawat 

incinerator dapat meningkatkan kepedulian terhadap proses 

pembakaran yang terjadi saat incinerator bekerja sehingga 

ketidaklancaran  sistem pembakaran pada incinerator seperti  

kegagalan pembakaran (miss fire) dapat dicegah. 
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DATA HASIL WAWANCARA 

 

LAMPIRAN  1 

Cuplikan catatan lapangan hasil wawancara penulis dengan masinis 1 di MV. 

Ammar yang dilaksanakan pada saat penulis melaksanakan praktek laut. 

Teknik                               : Wawancara 

Penullis/Engine Cadet      : Ossa Yudha Pradana 

Masinis 1/First Engineer  : Dwi Adi 

Tempat, Tanggal               : Engine Control Room, 21 Februari 2018 

 

Cadet : Selamat siang bas. Bisa bertanya sebentar tentang permasalahan 

sistem pembakaran pada incinerator? 

Masinis 1 : Iya tidak apa-apa cadet. Mau tanya apa? 

Cadet :  Kira-kira apa saja penyebab yang memengaruhi sistem pembakaran 

pada incinerator? 

Masinis 1 : Ada banyak faktor yang menyebabkan hal tersebut di antaranya 

electroda tidak memercikan api, flame eye kotor, filter waste oil kotor 

dan burner yang tidak optimal. 

Cadet : Mengenai burner bas, mengapa pada burner yang tidak maksimal 

bisa mengakibatkan pembakaran pada incinerator kurang 

sempurna? 

Masinis 1 : Pada sistem kerja incinerator di kapal adalah menggunakan sistem 

segitiga api yaitu panas, udara, media yang terbakar atau minyak 

kotor di mana burner adalah sebagai pemercik api atau sumber 

panas. Jadi pada proses kerja incinerator bila tidak ada burner 

maka proses pembakaran tidak akan terjadi. 

Cadet : Kemudian upaya apa yang dilakukan dalam menangani masalah 

tersebut bas? 

Masinis 1 : Kita harus melakukan perawatan sesuai dengan prosedurnya, pada 

manual book untuk perawatan berkala, mengapa? Karena setiap 
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benda kerja tidak akan maksimal apabila digunakan terus menerus 

pasti akan rusak.Sehubungan dengan masalah kurang optimalnya 

pembakaran pada incinerator yaitu elektroda tidak memercikkan 

api. Upaya yang dilakukan kita harus selalu mengecek kebersihan 

sudut dan mensetting kembali ukuran celah pada elektroda di 

burner incinerator sesuai manual book dan upaya yang perlu 

diperhatikan lagi adalah lakukan pengecekan dan pembersihan 

secara rutin setiap incinerator selesai membakar minyak kotor. Cek 

dan bersihkan nozzle chip. Cek dan bersihkan elektroda burner, 

jangan sampai ada minyak di insulating bushing yang akan 

menyebabkan konsleting. Atur kembali celah elektroda burner 

sesuai dengan instruksi manual book. Kebersihan saringan dan 

suhu minyak kotor serta memastikan kerja blower bekerja dengan 

baik. Karena sistem kerja pada incinerator adalah sistem segitiga 

api yaitu udara, panas dan media yang dibakar jadi dalam proses 

pembakaran pada incinerator bila ketiga sistem tersebut bisa 

bekerja dengan maksimal maka incinerator bisa bekerja dengan 

maksimal. 

Cadet : Sehubungan dengan burner, bagaimana kita mengetahui burner 

yang bagus atau tidak? 

Masinis 1 : Kita ketahui bila burner bekerja terus menerus maka kinerja dari 

burner akan menurun. Untuk mengetahui burner bagus atau tidak 

dengan cara dilihat pada saat burner dialiri listrik bunga api yang 

ditimbulkannya. Pengecekan burner bisa dilakukan dengan cara 

setting kembali ukuran celah burner sesuai petunjuk manual book 

kemudian kita lihat bunga api yang dihasilkan burner ketika dialiri 

listrik di situ nanti kita bisa mengetaui burner tersebut masih bagus 

atau tidak. 

Cadet : Mengapa nozzle burner sering kotor? 
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Masinis 1 : Itu terjadi karena objek yang kita bakar pada incinerator minyak 

sehingga pada proses pembakaran terjadi banyak karbon pada sudut 

elektroda. 

Cadet : Mengapa pada nozzle burner cepat kotor dan apa penyebabnya? 

Masinis 1 : Penyebab utama nozzle kotor adalah karena objek yang dibakar di 

incinerator adalah sludge dan minyak kotor. 

Cadet : Bagaimana upaya menaggulangi bila nozzle sering kotor? 

Masinis 1 : Bila nozzle sering kotor maka buka burner dan bersihkan nozzle 

dengan solar dan menjaga suhu waste oil tank 90 - 100˚C serta 

membersihkan saringan minyak setelah incinerator beroperasi. 

Cadet : Dalam pengoperasian incinerator sering terjadi saringan yang cepat 

kotor itu disebabkan oleh apa? 

Masinis 1 : Saringan cepat kotor itu terjadi karena suhu minyak kotor, sludge 

kurang atau terlalu rendah dan banyak lumpur yang masih kasar. 

Upaya yang dilakukan adalah membersihkan saringan setelah 

incinerator operasi dengan solar, menjaga temperatur minyak kotor 

90 - 100˚C sebelum dipindahkan ke ruang bakar. 

Cadet : Pada saat pengoperasian incinerator di kapal mengapa suhu bahan 

bakar dan minyak kotor kadang terlalu rendah dan berubah-ubah 

sehingga tidak bisa terbakar dengan optimal? 

Masinis 1 : Temperatur minyak kotor terlalu rendah disebabkan karena 

kurangnya panas yang masuk ke waste oil tank dan upaya yang 

dilakukan adalah menjaga suhu waste oil tank 90 - 100˚C dan 

pembersihan wate oil tank secara rutin 6 – 12 bulan sekali. 

Cadet : Mengapa pada saat proses pembakaran pada incinerator, suplai 

udara kurang itu terjadi karena apa? 

Masinis 1 : Setiap proses kerja incinerator pasti bagian dari incinerator 

kerjanya akan berkurang dan pada blower mungkin karena 

kurangnya perawatan pada bagian blower. 
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Cadet : Apakah dampak yang ditimbulkan dari tidak optimalnya 

pembakaran incinerator? 

Masinis 1 : Ada beberapa dampak dari tidak optimalnya pembakaran waste oil 

pada incinerator. Dampak dari  electroda tidak memercikan api 

yaitu mengakibatkan terjadinya kegagalan pembakaran (miss fire), 

filter waste oil yang kotor dapat menyebabkan turunnya tekanan 

waste oil dan burner yang tidak optimal dapat mengakibatkan 

terjadinya kegagalan pembakaran (miss fire). 

Cadet : Bagaimana upaya agar incinerator  dapat bekerja secara optimal? 

Masinis 1 : Upaya yang dilakukan agar incinerator  dapat bekerja secara 

optimal adalah dengan melakukan perbaikan dengan tepat dan 

melakukan perawatan sesuai dengan instuction manual book. 

Cadet : Adakah dampak lain yang ditimbulkan bila terjadi pembakaran 

kurang optimal pada incinerator? 

Masinis 1 : Akibat yang ditimbulkan bila incinerator tidak bisa optimal 

pembakarannya itu karena sampah dan sludge yang ada di kapal 

tidak bisa terbakar semua, menambah pekerjaan yang semestinya 

tidak ada serta penumpukan sampah di kapal terlalu banyak dan 

kemungkinan dibuang ke laut. 

Cadet : Terima kasih atas penjelasan yang diberikan semoga bermanfaat 

bagi saya. Selamat siang bas! Selamat beristirahat. 
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LAMPIRAN  2 

Cuplikan catatan lapangan hasil wawancara penulis dengan masinis 1 di MV. 

Ammar yang dilaksanakan pada saat penulis melaksanakan praktek laut. 

Teknik                               : Wawancara 

Penullis/Engine Cadet      : Ossa Yudha Pradana 

Masinis 1/First Engineer  : Dwi Adi 

Tempat, Tanggal               : Engine Control Room, 21 Februari 2018 

 

Cadet : Selamat siang bas. Bisa bertanya sebentar tentang permasalahan 

sistem pembakaran pada incinerator? 

Masinis 1 : Iya tidak apa-apa cadet. Mau tanya apa? 

Cadet :  Kira-kira apa saja penyebab yang memengaruhi sistem pembakaran 

pada incinerator? 

Masinis 1 : Ada banyak faktor yang menyebabkan hal tersebut di antaranya 

electroda tidak memercikan api, flame eye kotor, filter waste oil kotor 

dan burner yang tidak optimal. 

Cadet : Mengenai burner bas, mengapa pada burner yang tidak maksimal 

bisa mengakibatkan pembakaran pada incinerator kurang 

sempurna? 

Masinis 1 : Pada sistem kerja incinerator di kapal adalah menggunakan sistem 

segitiga api yaitu panas, udara, media yang terbakar atau minyak 

kotor di mana burner adalah sebagai pemercik api atau sumber 

panas. Jadi pada proses kerja incinerator bila tidak ada burner 

maka proses pembakaran tidak akan terjadi. 

Cadet : Kemudian upaya apa yang dilakukan dalam menangani masalah 

tersebut bas? 

Masinis 1 : Kita harus melakukan perawatan sesuai dengan prosedurnya, pada 

manual book untuk perawatan berkala, mengapa? Karena setiap 

benda kerja tidak akan maksimal apabila digunakan terus menerus 

pasti akan rusak.Sehubungan dengan masalah ketidaklancaran 
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sistem pembakaran pada incinerator yaitu elektroda tidak 

memercikkan api. Upaya yang dilakukan kita harus selalu 

mengecek kebersihan sudut dan mensetting kembali ukuran celah 

pada elektroda di burner incinerator sesuai manual book dan upaya 

yang perlu diperhatikan lagi adalah lakukan pengecekan dan 

pembersihan secara rutin setiap incinerator selesai membakar 

minyak kotor. Cek dan bersihkan nozzle chip. Cek dan bersihkan 

elektroda burner, jangan sampai ada minyak di insulating bushing 

yang akan menyebabkan konsleting. Atur kembali celah elektroda 

burner sesuai dengan instruksi manual book. Kebersihan saringan 

dan suhu minyak kotor serta memastikan kerja blower bekerja 

dengan baik. Karena sistem kerja pada incinerator adalah sistem 

segitiga api yaitu udara, panas dan media yang dibakar jadi dalam 

proses pembakaran pada incinerator bila ketiga sistem tersebut bisa 

bekerja dengan maksimal maka incinerator bisa bekerja dengan 

maksimal. 

Cadet : Sehubungan dengan burner, bagaimana kita mengetahui burner 

yang bagus atau tidak? 

Masinis 1 : Kita ketahui bila burner bekerja terus menerus maka kinerja dari 

burner akan menurun. Untuk mengetahui burner bagus atau tidak 

dengan cara dilihat pada saat burner dialiri listrik bunga api yang 

ditimbulkannya. Pengecekan burner bisa dilakukan dengan cara 

setting kembali ukuran celah burner sesuai petunjuk manual book 

kemudian kita lihat bunga api yang dihasilkan burner ketika dialiri 

listrik di situ nanti kita bisa mengetaui burner tersebut masih bagus 

atau tidak. 

Cadet : Mengapa nozzle burner sering kotor? 

Masinis 1 : Itu terjadi karena objek yang kita bakar pada incinerator minyak 

sehingga pada proses pembakaran terjadi banyak karbon pada sudut 

elektroda. 



73 

 

 

 

Cadet : Mengapa pada nozzle burner cepat kotor dan apa penyebabnya? 

Masinis 1 : Penyebab utama nozzle kotor adalah karena objek yang dibakar di 

incinerator adalah sludge dan minyak kotor. 

Cadet : Bagaimana upaya menaggulangi bila nozzle sering kotor? 

Masinis 1 : Bila nozzle sering kotor maka buka burner dan bersihkan nozzle 

dengan solar dan menjaga suhu waste oil tank 90 - 100˚C serta 

membersihkan saringan minyak setelah incinerator beroperasi. 

Cadet : Dalam pengoperasian incinerator sering terjadi saringan yang cepat 

kotor itu disebabkan oleh apa? 

Masinis 1 : Saringan cepat kotor itu terjadi karena suhu minyak kotor, sludge 

kurang atau terlalu rendah dan banyak lumpur yang masih kasar. 

Upaya yang dilakukan adalah membersihkan saringan setelah 

incinerator operasi dengan solar, menjaga temperatur minyak kotor 

90 - 100˚C sebelum dipindahkan ke ruang bakar. 

Cadet : Pada saat pengoperasian incinerator di kapal mengapa suhu bahan 

bakar dan minyak kotor kadang terlalu rendah dan berubah-ubah 

sehingga tidak bisa terbakar dengan optimal? 

Masinis 1 : Temperatur minyak kotor terlalu rendah disebabkan karena 

kurangnya panas yang masuk ke waste oil tank dan upaya yang 

dilakukan adalah menjaga suhu waste oil tank 90 - 100˚C dan 

pembersihan wate oil tank secara rutin 6 – 12 bulan sekali. 

Cadet : Mengapa pada saat proses pembakaran pada incinerator, suplai 

udara kurang itu terjadi karena apa? 

Masinis 1 : Setiap proses kerja incinerator pasti bagian dari incinerator 

kerjanya akan berkurang dan pada blower mungkin karena 

kurangnya perawatan pada bagian blower. 

Cadet : Apakah dampak yang ditimbulkan dari tidak optimalnya 

pembakaran incinerator? 

Masinis 1 : Ada beberapa dampak dari tidak optimalnya pembakaran waste oil 

pada incinerator. Dampak dari  electroda tidak memercikan api 
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yaitu mengakibatkan terjadinya kegagalan pembakaran (miss fire), 

filter waste oil yang kotor dapat menyebabkan turunnya tekanan 

waste oil dan burner yang tidak optimal dapat mengakibatkan 

terjadinya kegagalan pembakaran (miss fire). 

Cadet : Bagaimana upaya agar incinerator  dapat bekerja secara optimal? 

Masinis 1 : Upaya yang dilakukan agar incinerator  dapat bekerja secara 

optimal adalah dengan melakukan perbaikan dengan tepat dan 

melakukan perawatan sesuai dengan instuction manual book. 

Cadet : Adakah dampak lain yang ditimbulkan bila terjadi pembakaran 

kurang optimal pada incinerator? 

Masinis 1 : Akibat yang ditimbulkan bila incinerator tidak bisa optimal 

pembakarannya itu karena sampah dan sludge yang ada di kapal 

tidak bisa terbakar semua, menambah pekerjaan yang semestinya 

tidak ada serta penumpukan sampah di kapal terlalu banyak dan 

kemungkinan dibuang ke laut. 

Cadet : Terima kasih atas penjelasan yang diberikan semoga bermanfaat 

bagi saya. Selamat siang bas! Selamat beristirahat. 
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LAMPIRAN  2 

Cuplikan catatan lapangan hasil wawancara penulis dengan masinis 1 di MV. 

Ammar yang dilaksanakan pada saat penulis melaksanakan praktek laut. 

Teknik                               : Wawancara 

Penullis/Engine Cadet      : Ossa Yudha Pradana 

Masinis 1/First Engineer  : Dwi Adi 

Tempat, Tanggal               : Engine Control Room, 21 Februari 2018 

 

Cadet : Selamat siang bas. Bisa bertanya sebentar tentang permasalahan 

sistem pembakaran pada incinerator? 

Masinis 1 : Iya tidak apa-apa cadet. Mau tanya apa? 

Cadet :  Kira-kira apa saja penyebab yang memengaruhi sistem pembakaran 

pada incinerator? 

Masinis 1 : Ada banyak faktor yang menyebabkan hal tersebut di antaranya 

electroda tidak memercikan api, flame eye kotor, filter waste oil kotor 

dan burner yang tidak optimal. 

Cadet : Mengenai burner bas, mengapa pada burner yang tidak maksimal 

bisa mengakibatkan pembakaran pada incinerator kurang 

sempurna? 

Masinis 1 : Pada sistem kerja incinerator di kapal adalah menggunakan sistem 

segitiga api yaitu panas, udara, media yang terbakar atau minyak 

kotor di mana burner adalah sebagai pemercik api atau sumber 

panas. Jadi pada proses kerja incinerator bila tidak ada burner 

maka proses pembakaran tidak akan terjadi. 

Cadet : Kemudian upaya apa yang dilakukan dalam menangani masalah 

tersebut bas? 

Masinis 1 : Kita harus melakukan perawatan sesuai dengan prosedurnya, pada 

manual book untuk perawatan berkala, mengapa? Karena setiap 

benda kerja tidak akan maksimal apabila digunakan terus menerus 

pasti akan rusak.Sehubungan dengan masalah ketidaklancaran 
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sistem pembakaran pada incinerator yaitu elektroda tidak 

memercikkan api. Upaya yang dilakukan kita harus selalu 

mengecek kebersihan sudut dan mensetting kembali ukuran celah 

pada elektroda di burner incinerator sesuai manual book dan upaya 

yang perlu diperhatikan lagi adalah lakukan pengecekan dan 

pembersihan secara rutin setiap incinerator selesai membakar 

minyak kotor. Cek dan bersihkan nozzle chip. Cek dan bersihkan 

elektroda burner, jangan sampai ada minyak di insulating bushing 

yang akan menyebabkan konsleting. Atur kembali celah elektroda 

burner sesuai dengan instruksi manual book. Kebersihan saringan 

dan suhu minyak kotor serta memastikan kerja blower bekerja 

dengan baik. Karena sistem kerja pada incinerator adalah sistem 

segitiga api yaitu udara, panas dan media yang dibakar jadi dalam 

proses pembakaran pada incinerator bila ketiga sistem tersebut bisa 

bekerja dengan maksimal maka incinerator bisa bekerja dengan 

maksimal. 

Cadet : Sehubungan dengan burner, bagaimana kita mengetahui burner 

yang bagus atau tidak? 

Masinis 1 : Kita ketahui bila burner bekerja terus menerus maka kinerja dari 

burner akan menurun. Untuk mengetahui burner bagus atau tidak 

dengan cara dilihat pada saat burner dialiri listrik bunga api yang 

ditimbulkannya. Pengecekan burner bisa dilakukan dengan cara 

setting kembali ukuran celah burner sesuai petunjuk manual book 

kemudian kita lihat bunga api yang dihasilkan burner ketika dialiri 

listrik di situ nanti kita bisa mengetaui burner tersebut masih bagus 

atau tidak. 

Cadet : Mengapa nozzle burner sering kotor? 

Masinis 1 : Itu terjadi karena objek yang kita bakar pada incinerator minyak 

sehingga pada proses pembakaran terjadi banyak karbon pada sudut 

elektroda. 
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Cadet : Mengapa pada nozzle burner cepat kotor dan apa penyebabnya? 

Masinis 1 : Penyebab utama nozzle kotor adalah karena objek yang dibakar di 

incinerator adalah sludge dan minyak kotor. 

Cadet : Bagaimana upaya menaggulangi bila nozzle sering kotor? 

Masinis 1 : Bila nozzle sering kotor maka buka burner dan bersihkan nozzle 

dengan solar dan menjaga suhu waste oil tank 90 - 100˚C serta 

membersihkan saringan minyak setelah incinerator beroperasi. 

Cadet : Dalam pengoperasian incinerator sering terjadi saringan yang cepat 

kotor itu disebabkan oleh apa? 

Masinis 1 : Saringan cepat kotor itu terjadi karena suhu minyak kotor, sludge 

kurang atau terlalu rendah dan banyak lumpur yang masih kasar. 

Upaya yang dilakukan adalah membersihkan saringan setelah 

incinerator operasi dengan solar, menjaga temperatur minyak kotor 

90 - 100˚C sebelum dipindahkan ke ruang bakar. 

Cadet : Pada saat pengoperasian incinerator di kapal mengapa suhu bahan 

bakar dan minyak kotor kadang terlalu rendah dan berubah-ubah 

sehingga tidak bisa terbakar dengan optimal? 

Masinis 1 : Temperatur minyak kotor terlalu rendah disebabkan karena 

kurangnya panas yang masuk ke waste oil tank dan upaya yang 

dilakukan adalah menjaga suhu waste oil tank 90 - 100˚C dan 

pembersihan wate oil tank secara rutin 6 – 12 bulan sekali. 

Cadet : Mengapa pada saat proses pembakaran pada incinerator, suplai 

udara kurang itu terjadi karena apa? 

Masinis 1 : Setiap proses kerja incinerator pasti bagian dari incinerator 

kerjanya akan berkurang dan pada blower mungkin karena 

kurangnya perawatan pada bagian blower. 

Cadet : Apakah dampak yang ditimbulkan dari tidak optimalnya 

pembakaran incinerator? 

Masinis 1 : Ada beberapa dampak dari tidak optimalnya pembakaran waste oil 

pada incinerator. Dampak dari  electroda tidak memercikan api 
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yaitu mengakibatkan terjadinya kegagalan pembakaran (miss fire), 

filter waste oil yang kotor dapat menyebabkan turunnya tekanan 

waste oil dan burner yang tidak optimal dapat mengakibatkan 

terjadinya kegagalan pembakaran (miss fire). 

Cadet : Bagaimana upaya agar incinerator  dapat bekerja secara optimal? 

Masinis 1 : Upaya yang dilakukan agar incinerator  dapat bekerja secara 

optimal adalah dengan melakukan perbaikan dengan tepat dan 

melakukan perawatan sesuai dengan instuction manual book. 

Cadet : Adakah dampak lain yang ditimbulkan bila terjadi pembakaran 

kurang optimal pada incinerator? 

Masinis 1 : Akibat yang ditimbulkan bila incinerator tidak bisa optimal 

pembakarannya itu karena sampah dan sludge yang ada di kapal 

tidak bisa terbakar semua, menambah pekerjaan yang semestinya 

tidak ada serta penumpukan sampah di kapal terlalu banyak dan 

kemungkinan dibuang ke laut. 

Cadet : Terima kasih atas penjelasan yang diberikan semoga bermanfaat 

bagi saya. Selamat siang bas! Selamat beristirahat. 
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LAMPIRAN  3 

 

  

Gambar. Piping 

diagram 
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LAMPIRAN  4 

 

 

  

  

Gambar. Instruction for operation 
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LAMPIRAN  5 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

  
Gambar. Prosedur purging 
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LAMPIRAN  6 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

  

Gambar. Trouble shooting chart 
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LAMPIRAN  7 

Gambar. Laporan perbaikan pada 

incinerator 
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